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Perjokian Karya Ilmiah Dalam Tinjauan Hadis
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Abstrak

Fenomena perjokian di dunia kampus sudah menjadi hal yang biasa, ini merupakan jalan pintas
yang kerap ditempuh mahasiswa untuk mendapatkan gelar kesarjanaannya, tanpa memandang apakah
jalan tersebut di perbolehkan secara akademik ataupun secara agama. Idealnya hal ini tidak boleh terjadi,
apalagi dikampus UIN yang notabenenya berbasis Islam. Pola perjokian yang ada tentu berbeda antara
satu kampus dengan kampus lainnya, sebut saja ada yang langsung jadi, ada perbab, ada yang di ajarkan
dan ada juga yang terima beres, tanpa proses pembelajaran. Fenomena inilah yang menarik untuk diteliti,
apakah semua bentuk perjokian tidak diperbolehkan atau bertentangan dengan ajaran Islam dalam hal ini
hadis Nabi Saw atau masih ada cela agar tidak bertentangan. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dan bersumber dari objek yang secara langsung diwawancarai.
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Abstract

Throughout the world it has become commonplace. This is a shortcut that students often take to
get a bachelor's degree, regardless of whether this route is permitted academically or religiously. Ideal for
everyone who is eligible, but also uses UIN and does not follow Islam. The existing patterns of jockeying
differ from one campus to another, let's just say some are done straight away, some are perbab, some are
taught and some are accepted completely, without a learning process. The whole house and its menu are
for the house, but they are the ones who have the opportunity to do it at home with the help of Islam who
had lived in the Prophet SAW in the house together. This research uses qualitative methods and comes
from self-directed interviews.
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